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ABSTRAK 

M. LUBAB ROFIUL ULA. Pemeteaan Kesiapan Mahasiswa Terhadap 

Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka di Prodi PGMI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh kesiapan 

mahasiswa terhadap implementasi program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM), dan untuk memetakan kesiapan mahasiswa terhadap implementasi 

program kegiatan pembelajaran yang tertuang dalam kebijakan, yang dicanangkan 

oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

(Kemendikbudristek RI). Penelitian ini dirasa penting, karena program besar 

tersebut, merupakan bentuk upaya alternatif pendidikan Indonesia, seperti yang 

disampaikan oleh menteri pendidikan Nadiem Makarim. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi penelitian 

mahasiswa aktif program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, sedangkan untuk sampel terdiri dari mahasiswa aktif 

angkatan tahun 2020. Penelitian ini memiliki 2 (dua) variable yaitu Kesiapan 

Mahasiswa sebagai variabel bebas, dan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) sebagai variable terikat. Data dari sampel diambil melalui penyebaran 

angket menggunakan skala Gutman. Untuk uji validitas menggunakan teknik 

correlate dan bivariate. Sedangkan untuk uji realibilitas menggunakan teknik 

cronbach’s alpha. Selanjutnya untuk uji normalitas menggunakan teknik 

Kolmogrov Simirnov, uji lineritas menggunakan analisis data Deviation from 

Linerity  dan uji korelasi menggunakan teknik coreelate bivariate dan uji hipotesis 

menggunakan model regresi sederhana.  

Adapun untuk hasil penelitian dari pengolahan data yang diperoleh dari 

responden ialah sebagai berikut. 1) Bahwa kesiapan mahasiswa memiliki pengaruh 

terhadap implemtasi program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), hal ini 

bersandar pada hasil uji hipotesis regresi sederhana dengan hasil nilai 0.04, yang 

artinya kurang dari nilai r table 0.05, dan nilai korelasi atau hubungan berjumlah 

0.256, dan output nilai koefisian determinan (R Square) sebesar 0.66 yang 

berarti0.66 %. Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Bebas memiliki pengaruh 

terhadap Variabel Terikat, 2). Dari jumlah total mahasiswa aktif yang berjumlah 65 

mahasiswa, hanyaterdapat 1 mahasiswa yang menolak keberadaan MBKM, 

sedangkan dari pemetaan kesiapan mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran 

yang termuat dalam MBKM, memiliki jawaban yang variatif, diantaranya : 1). 

Magang  berjumlah 22 mahasiswa, 2). Pertukaran Pelajar berjumlah  15 mahasiswa, 

3). Kuliah Kerja Nyata Tematik Tematik berjumlah 12 mahasiswa, 4). 

Kewirausahaan berjumlah 6 mahasiswa, 5). Proyek Kemanusiaan berjumlah 7 

mahasiswa, 6). Penelitian dan Riset berjumlah 1 mahasiswa, 7). Asistensi 

berjumlah 1 mahasiswa, 8). Studi Independen berjumlah 1 mahasiswa 

 

Kata Kunci: Kesiapan Mahasiswa, Merdeka Belajar Kampus Merdeka, PGMI UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi sebagai pendidikan tinggi memiliki peran yang besar 

dalam membentuk pendidikan yang berkualitas. Maka dengan itu pendidikan 

tinggi menjadi institusi yang sangat penting, dalam proses belajar mahasiswa. 

Sehingga pasca selesainya program pendidikan di perguruan tinggi diharapkan 

akan mampu melahirkan mahasiswa, yang unggul dan berkontribusi untuk 

perkembangan bangsa Indonesia. Melihat begitu pentingnya peran perguruan 

tinggi melalui Kementerian Pendidikan Kebudayan Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek RI) melakukan trobosan besar melalui Program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM).1 

Penerapan kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dekat 

ini ramai dibicarakan. Baik dari kalangan yang memiliki perspektif pro maupun 

kontra yang ikut serta menyelimuti kehadiran MBKM di dunia pendidikan 

Indonesia. Merdeka Belajar-Kampus Merdeka atau kerap disebut MBKM ini 

esensinya adalah sebuah aturan yang bertujuan untuk melakukan upaya 

transformasi pendidikan di Perguruan Tinggi (PT). Pada awalnya peraturan 

tetang MBKM ini berada pada Permendikbud Nomor 03 Tahun 2020 yang 

mengatur tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Kebijakan ini memang 

menghendaki adanya kolaborasi dan fleksibilitas kerjasama baik dari bidang 

pendidikan dengan usaha industri ataupun masyarakat, upaya tersebut dapat 

 
1 Peraturan Pemerintah RI. No. 10. Tahun. 1999, Tentang Pendidikan Tinggi, Pasa l1, ayat. 

6.  
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diaplikasikan melalui kegiatan belajar mahasiswa yang dapat memperoleh 

pembelajaran di luar program studi yang mereka pelajari, selama tiga semester.2 

Pada awalnya memang MBKM ini dirancang untuk dapat memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa agar dapat membangkitkan kreativitas dan 

kapasitas yang dapat memberikan kemandirian belajar, sehingga mahasiswa 

dapat menemukan pengetahuan secara realistis di lingkungan sekitar yang 

mereka pilih. Namun, persoalan subtransial tersebut justru akan membuat 

mahasiswa berpandangan material dikarenakan program MBKM sangat dekat 

dengan dunia kerja. Meskipun yang disampaikan oleh Kemendikbudristek 

sebenarnya karena ingin membentuk profil lulusan yang relevan dengan zaman. 

Sehingga MBKM dapat memberikan keluasan dalam mengimplementasikan 

belajar secara merdeka untuk menggali informasi dan wawasan yang mereka 

inginkan.3 

Nadiem Makarim sebagai menteri pendidikan Republil Indonesia, 

menyebutkan bahwa kebijakan MBKM adalah trobosan yang relevan dan 

sejalan dengan kehidupan masyarakat di Indonesia. Ia juga menganggap bahwa 

penerapan MBKM berdasarkan pada filsafat ajaran K. H. Dewantara selaku 

bapak pendidikan Indonesia. Karena secara subtansial ajaran filsafat Ki Hajar 

Dewantara juga menekankan pendidikan pada aspek kemerdekaan dan 

 
2 Dewi Wulandari, dkk, Panduan Program Bantuan Kerjasama Kurikulum dan 

Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Direktorat Pembelajaran dan Kemahaiswaan 

Dirjen Dikti Kemdikbudristek. Jakarta. 2021. Hlm 1-12. 

3 Susilawati, Nora, Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka dalam Pandangan Filsafat 

Pendidikan Humanisme, Padang: Jurnal Kajian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2 No 3, 2021, 

hlm. 205. 
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kemandirian belajar. Dua gagasan tersebut selanjutnya dimanifestasikan melalui 

program “Merdeka Belajar” dan “Kampus Merdeka”. Pada pengertiannya, 

Merdeka Belajar adalah sebuah upaya dalam memerdekakan kegiatan berpikir 

peserta didik, sedangkan istilah “Kampus Merdeka” adalah terobosan Nadiem 

agar dapat melepaskan Perguruan Tinggi (PT) dari belenggu, sehingga kampus 

dapat leluasa bergerak menuju arah kemajuan yang diharapkan dapat berfungsi 

sebagai pencetak generasi emas.4 

Secara garis besar tujuan utama dari program besar MBKM adalah untuk 

meningkatkan kompetensi lulusan perguruan tinggi, baik dari aspek soft skills 

maupun aspek hard skills hal itu diupayakan agar dapat mencetak generasi yang 

memiliki kapasitas kerja yang relevan dengan kebutuhan zaman, sehingga dapat 

memberikan profil lulusan sebagai aset pemimpin yang ideal bagi bangsa 

Indonesia. Karena dengan itu, MBKM kerap disebut sebagai program yang 

sangat dekat dengan dunia kerja. Karena memiliki kerja sama industri yang 

kental. Selain itu melalui MBKM ini diharapkan akan mampu menjadikan 

mahasiswa cakap dalam pengetahuan realitas, dari pada hanya memahami 

materi kelas yang cukup banyak. Sehingga proses aktualisasi pengetahuannya 

dapat dilihat dengan praktik nyata.5 

Penerapan program MBKM memerlukan keterlibatan dari berbagai 

instrumen, hal itu mengacu pada aturan Permendikbud No. 3 Tahun 2020, bahwa 

 
4 Tuti Marjan Fuadi, Konsep Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) : Aplikasinya 

dalam Pendidikan Biologi, (Aceh: Jurnal FKIP, 2021). 

5 Sudaryanto, Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dan Aplikasinya pada Pendidikan Bahasa 

Indonesia, (Yogyakarta: Jurnal Universitas Ahmad Dahlan, 2020). 
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dalam penerapannya pihak yang terlibat antara lain ialah Perguruan Tinggi (PT), 

Fakultas, Program Studi, Mahasiswa, dan Mitra. Dari berbagai instrumen 

tersebut memiliki tupoksi masing-masing dalam mensukseskan program 

MBKM, instrumen tersebut harus berjalan seiringan dan mendorong kerja sama 

yang baik. Sehingga program yang akan disusun dapat terlaksana dengan baik 

pula. Seperti contohnya Perguruan Tinggi (PT) berkewajiban untuk mengawal 

mahsiswa baik dari proses pendidikanya maupun pemahaman materinya, seperti 

mahasiswa dapat mengambil SKS di luar pergurun tinggi dan berhak 

memperoleh SKS dari program studi yang berbeda, di perguruan tinggi yang 

sama setara dengan satu semester.6 

Tentu proses implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) 

sebagai program besar pendidikan tinggi juga harus memperhatikan tentang 

kesiapan mahasiswa sebagai subjek atau pelaku utama dalam program tersebut. 

Karena kesiapan dari mahasiswa dalam melaksanakan program MBKM sangat 

mempengaruhi kualitas ataupun output dari program itu sendiri. Maka sudah 

semestinya sebelum melaksanakan program atau sebuah kebijakan pendidikan 

tinggi harus memperhatikan kondisi dari mahasiswa. Karena lahirnya program 

ini merupakan bentuk respons untuk menyiapkan profil lulusan yang tangguh 

dalam menghadapi tantangan perubahan yang ada, baik dari aspek sosial, 

budaya, kerja, industri, dan teknologi, yang saat ini berkembang secara pesat di 

 
6 Siti Mustaghfiroh, Konsep Merdeka Belajar Perspektif Aliran Progresivisme John Dewy, 

Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 1, 2020, hlm 121-147 
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tengah masyarakat.7 

Maka dari itu faktor kesiapan mahasiswa sudah seharunya menjadi bahan 

pertimbangan utama sebelum ditetapkan sebuah kebijakan, apakah mahasiswa 

telah memahami ataupun mengenal program yang akan mereka lakukan. Karena  

kebijakan ini juga akan berkaitan pada kebebasan mahasiswa dalam belajar, 

sehingga diharapkan mereka dapat memaksimalkan adanya setiap ruang belajar. 

MBKM juga berkesempatan memberikan proses belajar mahasiswa yang luas 

melalui berbagai kegiatan. Tentu kegiatan positif tersebut akan membangun 

kecakapan dan keterampilan mahasiswa dengan baik jika mahasiswa sudah 

dapat dikatatan siap untuk melaksanakan program ini.8  

Sebagai salah satu alasan peneliti mengangkat tema ini adalah sebagai 

tindak lanjut dari hasil wawancara sederhana yang dilakukan ke beberapa 

mahasiswa tentang program MBKM. Sebagian mahasiswa angkatan 2020 

sebagai angkatan yang akan melaksanakan program MBKM sempat 

menanyakan tentang keberlangsungan program ini, apakah ada sebuah 

sosialisasi atau pengarahan kepada mahasiswa, tentang program MBKM. 

Bahkan sebagian mahasiswa juga bingung terkait perbedaan dari program 

MBKM dengan kurikulum sebelumnya.9 

Terlebih MBKM lahir dari pandangan progresivisime yang secara tidak 

 

7 Ibid 

8 Tuti Marjan Fuadi, Konsep Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) : Aplikasinya dalam 

Pendidikan Biologi, (Aceh: Jurnal FKIP, 2021). 

9 Hasil Wawancara Kepada Salah Satu Mahasiswa Angkatan 2020 Prodi PGMI, Fikruz 

Makarim  
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langsung teori ini mempunyai pandangan, bahwa peserta didik sebagai makhluk 

yang memiliki kelebihan dan kebebasan dibanding dengan yang lainnya. Maka 

sudah semestinya faktor kesiapan dan pemahaman mahasiswa tentang program 

ini juga harus diperhatikan. Teori ini juga meyakini salah satu faktor yang 

menyebabkan terhambatnya pendidikan adalah karena adanya sekat antara 

satuan pendidikan dengan realitas masyarakat, yang menyebabkan peserta didik 

gagap, maka hadirnya MBKM dapat meretas sekat tersebut sehingga 

memungkinkan munculnya ide-ide baru. Karena teori ini juga mengunggulkan 

bahwa peserta didik memiliki akal kecerdasan yang lebih.10 

Meskipun pada realitasnya hari ini penerepan program besar MBKM 

baru dapat dilaksanakan dengan mekanisme daring yaitu pembelajaran yang 

diajar oleh dosen-dosen di luar kampus ataupun yang serupa. Setidaknya 

problematika pelaksanaan MBKM dapat ditelusuri melalui keterlibatan 

instrumen pada MBKM yakni pada lingkungan Perguruan Tinggi (PT), 

mahasiswa, maupun dengan mitra yang diajak kerja sama. Misalnya pada 

Perguruan Tinggi (PT) mereka memiliki kewajiban untuk mengadaptasi 

kurikulum yang ada yang sejalan dengan aturan kurikulum MBKM, yang masih 

tergolong gagap. Artinya penyesuaian kurikulum seharusnya dilakukan pada 

tahap awal, yang ditimbang dari berbagai aspek. Sehingga pada jalannya 

penerapan MBKM pada perguruan tinggi dapat berjalan dengan baik, bukan 

 
10 Dewi Wulandari, dkk, Panduan Program Bantuan Kerjasama Kurikulum dan Implementasi 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Direktorat Pembelajaran dan Kemahaiswaan Dirjen Dikti 

Kemdikbudristek. Jakarta. 2021, hlm 1-12. 
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terlaksana secara formalitas.11 

Mahasiswa memiliki kewajiban untuk memahami secara mendalam 

tentang Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. Jika pada praktisnya mahasiswa 

sebagai sasaran utama program besar ini saja tidak memiliki pemaham tentang 

program tersebut. Maka secara tidak langsung program yang dilakukan akan 

berjalan cuma-cuma. Dengan ini secara jelas menggambarkan bahwa 

pemahaman dan kesiapan mahasiswa pada MBKM adalah hal penting. Selain 

itu juga kesiapan dari institusi lain, seperti Perguruan Tinggi, Fakultas, Program 

Studi dan Mitra. Setiap dari instrumen tersebut memiliki tugas masing- masing 

untuk menyongsong program MBKM.12 

Sehingga seyogyanya, sebelum pelaksanaan MBKM setiap dari 

instrumen harus mempersiapkan tugasnya, sesuai dengan ketetapan yang telah 

disepakati. Seperti kesepakatan kerjasama dengan mitra untuk mahasiswa 

belajar di luar perguruan tinggi, pihak perguruan tinggi seharusnya tidak hanya 

melepaskan peserta didik, melainkan harus ada proses pengawalan dan 

mentoring kepada mahasiswa secara intens. Demikianpula pada pihak program 

studi, kehadiran MBKM seharusnya direspon dengan tepat adanya perubahan 

kurikulum yang sejalan. Serta adanya proses sosialisasi secara komprehensif 

mengenai kebijakan besar ini.13 

 
11 Tuti Marjan Fuadi, Konsep Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) : Aplikasinya 

dalam Pendidikan Biologi, (Aceh: Jurnal FKIP, 2021). 

12 Tuti Marjan Fuadi, Konsep Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) : Aplikasinya 

dalam Pendidikan Biologi, (Aceh: Jurnal FKIP, 2021). 

13 Kementerian Pendidikan, Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, (Jakarta: 



  

8 
 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) sebagai salah satu prodi 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentu akan terdampak dari adanya program 

MBKM. Hal ini harus dipersiapkan sematang mungki,n apabila nantinya akan 

melaksanakan agenda besar kebijakan ini. Mengingat juga prodi PGMI memiliki 

visi besar yaitu sebagai bahan rujukan prodi sejenis di Indonesia. Maka sudah 

semestinya harus menjadi icon dalam persiapan penerapan program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM), agar tidak hanya sebatas menjalankan 

kebijakan dengan seadanya. Karena tujuan MBKM ini, salah satunya untuk 

mahaiswa agar dapat menguasai berbagai disiplin ilmu, yang juga berfungsi 

untuk memasuki dunia kerja nyata yang lebih luas.14 

Prodi PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berupaya untuk merespons 

kebijakan tersebut dengan matang. Hal itu dapat dilihat dari upaya dilakukan 

oleh jajaran Prodi PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mencoba aktif 

mengkaji persoalan MBKM melalui kajian diskusi, baik yang diadakan untuk 

jajaran internal birokrasi maupun untuk mahasiswa secara umum. Selain itu dari 

beberapa komunitas pendidikan yang diinisiasi oleh mahasiswa di lingkungan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta juga kerap mengadakan berbagai diskusi 

dengan topik MBKM, hal ini menambah atmosfir terkait keberadaan wacana 

pelaksanaan MBKM. 

Meskipun demikian terkait adanya wacana program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM), khususnya di lingkungan prodi PGMI UIN Sunan 

 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), hlm. 5. 

14 Aiman Faiz. Konsep Merdeka Belajar Pendidikan Indonesia dalam Perspektif Filsafat 

Progresivisme, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 12, No. 2, hlm. 155.164 
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Kalijaga Yogyakarta. Peneliti juga sempat menemukan bahwa masih terdapan 

sebagian mahasiswa yang tidak mengetahui persoalan tersebut. Hal ini 

membuktikan bahwa secara garis besar mahasiswa juga belum memahami 

terkait MBKM secara komprehensif. Peneliti menganggap persoalan ini harus 

dikaji secara intens, mengingat karena mahasiswa merupakan pelaku utama 

dalam program MBKM. Ketika mahasiswa belum memahami persoalan tersebut 

maka dapat berdampak pada pelaksanaan MBKM. yang dapat berjalan hanya 

seadanya. 

Dengan berbagai permasalahan yang ada, untuk mengimplementasikan 

MBKM. Penelitian ini akan difokuskan kepada mahasiswa, sebagai sasaran 

utama program MBKM. Pihak mahasiswa dinilai sebagai pelaku utama yang 

nantinya akan merealisasikan segala alternatif dan wacana program ini. 

Sehingga peneliti menyadari, bahwa perlu adanya sebuah penelitian yang 

konsisten terhadap kesiapan mahasiswa, baik menghadapi atau 

mengimplementasikan program MBKM. Indikator kesiapan mahasiswa ini, 

akan sangat berpengaruh pada sukses atau tidaknya program kebijakan 

pemerintah, yang mencoba melakukan mekanisme pendidikan, yang 

mengedepankan asas kemerdekaan dan keleluasaan bagi peserta didik, maupun 

juga bagi institusi pendidikan yang ada.15 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

 
15 Indah Wahyuni, Respon Mahasiswa Universitas Negeri Medan Terhadap Wacana Kampus 

Merdeka, (Medan: Prodi Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2020), hlm 1) 
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Berdasarkan pada pemaparan latar belakang masalah yang telah 

disebutkan. Tentu dalam sebuah penelitian memerlukan identifikasi masalah 

yang muncul, yang selanjutnya akan dicari batasan-batasan masalah. 

Beberapa masalah yang muncul pada latar belakang diatas ialah: 

a. Mahasiswa tidak memiliki pemahaman secara mendalam tentang 

program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di Prodi PGMI 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

b. Adanya pro dan kontra terkait kebijakan dan pelaksanaan program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

c. Adanya ketertarikan yang berbeda dari mahasiswaterhadap program 

pembelajaran yang ada di kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada pemaparan diatas, penelitian ini memberikan 

batasan permasalahan yang akan dikaji. Hal ini betujuan untuk membatasi 

penelitian, sehingga tidak melebar dari sasaran utama penelitian. Dalam 

penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini berfokus untuk melihat pengaruh kesiapan mahasiswa pada 

implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka(MBKM). 

b. Penelitian ini untuk memetakan kesiapan mahasiswa pada program 

pembelajaran yang ada dalam kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) 

c. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa PGMI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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3. Rumusan Masalah 

Selanjutnya dalam penelitian ini, memiliki beberapa rumusan masalah 

yang akan diangkat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Seberapa besar pengaruh kesiapan mahasiswa terhadap implementasi 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)? 

b. Bagaimanakah pemetaan kesiapan mahasiswa terhadap program 

pembelajaran yang termuat di dalam kebijakan Merdeka BelajarKampus 

Merdeka (MBKM)? 

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. TujuanPenelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagaimana berikut : 

a. Untuk memahami pengaruh kesiapan mahasiswa terhadap implementasi 

Merdeka BelajarKampus Merdeka (MBKM). 

b. Untuk melihat pemetaan jumlah kesiapan mahasiswa terhadap program 

pembelajaran yang ada di kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

(MBKM). 

2. KegunaanPenelitian 

a. Bersifat Teori 

1) Dapat digunakan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang Merdeka BelajarKampus Merdeka (MBKM). 

2) Dapat berfungsi sebagai alat untuk mengetahui isi dariMBKM. 

3) Dapat mengetahui tujuan adanyaMBKM. 

4) Dapat dijadikan sebagai tolak ukur kekurangan dan kelebihan MBKM. 
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5) Dapat dijadikan sebagai referensi kesiapan mahasiswa terhadap 

MBKM. 

b. BersifatPraktis 

1) Untuk Satuan Pendidikan 

Penelitian yang dikaji akan memberikan informasi ataupun 

masukan kepada lembaga-lembaga pendidikan yang terkait tentang 

kesiapan penerapan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). 

Khususnya pada kementerian pendidikan, Direktorat Pendidikan Tinggi 

Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2) Untuk Universitas 

Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

atau bahan pertimbangan dalam penerapan MBKM yang berlangsung di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3) Untuk Dosen 

Hasil dari penelitian dapat berguna sebagai pedoman dan 

referensi kesiapan untuk pembelajaran terhadap mahasiswa yang sejalan 

dengan program penerapan MBKM. 

4) Untuk Mahasiswa 

Dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dan kajian yang mendalam tentang pelaksanaan pembelajaranMBKM. 

5) Untuk Penulis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman dan wawasan 

yang luas untuk memperdalami kebijakan MBKM. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 

mahasiswa angkatan 2020 khususnya tentang kesiapan mahasiswa terhadap 

implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di Prodi PGMI UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa angkatan 2020 

prodi PGMI yang berjumlah 65 mahasiswa sepakat atas pelaksanaan MBKM, 

hanya 1 mahasiswa yang tidak siap apabila program MBKM diterapkan. 

Adapun untuk karakteristik data yang diperoleh oleh peneliti untuk 

menjawab beberapa rumusan masalah yang dituju adalah sebagai berikut : 

1. Di aspek kesiapan mahasiswa secara garis besar memiliki pengaruh 

terhadap implementasi program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM), hal ini didukung oleh data bahwa nilai signifikasi pada uji 

hipotesis regresi sederhana dengan data yang meunjukan angka 0.04 yang 

artinya kurang dari nilai r tabel 0.05, dan dari hasil nilai korelasi atau 

hubungan (R) yaitu sebesar 0.256. Dari data hasil diatas dapat disimpulkan 

bahwa nilai koefisian determinan (R Square) yaitu 0.66. Maka dapat 

dikatakan Variabel X “Kesiapan Mahasiswa”  memiliki pengaruh terhadap 

Variabel Y “Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)”. 

2. Dari jumlah total mahasiswa aktif yang berjumlah 65 mahasiswa, hanya 1 

mahasiswa yang menolak. Selanjutnya dari 65 mahasiswa memiliki 

jawaban yang variatif dalam memilih kegiatan pembelajaran yang termuat 
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dalam kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), diantaranya 

: 1). Magang  berjumlah 22 mahasiswa, 2). Pertukaran Pelajar berjumlah  15 

mahasiswa, 3). Kuliah Kerja Nyata Tematik Tematik berjumlah 12 

mahasiswa, 4). Kewirausahaan berjumlah 6 mahasiswa, 5). Proyek 

Kemanusiaan berjumlah 7 mahasiswa, 6). Penelitian dan Riset berjumlah 1 

mahasiswa, 7). Asistensi berjumlah 1 mahasiswa, 8). Studi Independen 

berjumlah 1 mahasiswa. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Sebaiknya dalam setiap program pembelajaran yang ada harus 

didorong oleh itikad dan kemampuan motivasi belajar yang tinggi, sebaik 

apapun sistem pembelajaran dan pendidikan tidak akan tetap berhasil jika 

tidak ada upaya penyadaran atas pentingnya pendidikan dan ilmu dan 

pengetahuan. Selanjutnya sebuah sistem pendidikan harus sejalan juga 

dengan semangat belajar. 

2. Bagi Dosen 

Mahasiswa adalah pembelajar yang merdeka, diharapkan dengan 

hadirnya penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu data dalam 

menentukan skema pembelajaran yang ideal bagi mahasiswa. 

3. Bagi Program Studi 
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Kualitas pendidikan yang bermutu memang dipengaruhi oleh sistem 

pembelajaran yang ideal. Semoga dengan hadirnya penelitian ini dapat 

menjadikan sedikit referensi yang berguna untuk menentukan program 

belajar yang ideal sesuai dengan kebutuhan zaman. 

C. Penutup 

Selesainya sebuah tugas akhir bukan simbol selesainya belajar, malah 

sebaliknya selesai tugas akhir berarti akan terjun lebih jauh kedalam dunia 

pendidikan yang sebenarnya. Segala wawasan dan pengetahuan yang telah 

diberikan sudah saatnya untuk diaplikasikan. Peneliti masih sangat menyadari 

bahwa dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, berangkat dari itu peneliti 

membutuhkan saran, nasihat dan masukan agar penelitian ini dapat lebih 

bermanfaat sebagaimana mestinya. 
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